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PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran penting dalam membentuk pondasi pendidikan 

anak-anak sehingga menjadi tahap awal dalam perjalanan pendidikan formal. Pendidikan yang tepat pada 

usia ini menjadi dasar penting dalam perkembangan kognitif, sosial, emosional dan fisik anak. Hingga saat 

ini, perngembangan potensi anak usia dini memerlukan perhatian yang besar, khususnya oleh pemerintah, 

dengan tujuan mewujudkan pertumbuhan anak yang optimal serta membentuk generasi yang kuat, 

berkarakter dan sehat secara mental. Dengan demikian, pendidikan anak usia dini dianggap sebagai masa 

keemasan yang memerlukan stimulasi yang optimal. Meskipun pemerintah telah berupaya mendorong 

pendidikan ini, tantangan masih muncul dalam hal peningkatan kualifikasi guru dan efektivitas pelajaran. 

Banyak pendidik yang belum siap dalam melaksanakan proses pembelajaran karena keterbatasan 

Pendidikan anak usia dini memiliki peranan penting dalam fondasi tumbuh kembang anak. Namun implementasi 
nya di indonesia masih menghadapi kendala terkait kualifikasi dan kompetensi guru PAUD. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengukur kemampuan guru PAUD di tk al manar. Penelitian ini menggunakan metode kulitatif dengan 
pendektan studi kasus, dengan teknik pengumpulan data melalui obsevasi,wawancara dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa guru paud di TK al manar belum sepenuhnya memenuhi standar kompetensi 
yang di tetapkan dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Nomor 137 tahun 2014. Dari perspektif 
pedagogik, proses pembelajaran masih terasa monoton dan belum mengadopsi prinsip belajar sambil bermain. Dari 
perspektif profesional, penguasaan materi dan penggunaan alat bantu pembelajaran masih terbatas. Kompetensi 
sosial sudah memadai, tetapi belum menerapkan pendekatan pembelajaran inklusif. Dari segi kepribadian, guru 
menunjukkan etika yang baik, tetapi pengendalian emosi perlu ditingkatkan. Secara umum, kemampuan guru 
belum sepenuhnya mendukung pembelajaran optimal bagi anak usia dini. Oleh karena itu, perlu dilakukan langkah-
langkah peningkatan pengembangan profesionalitas dan kompetensi guru guna meningkatkan mutu PAUD. 
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pengetahuan dan keterampilan. Oleh sebab itu, guru perlu memiliki pemahaman dan kemampuan yang 

mendalam, tidak hanya semangat, tetapi juga dapat memberikan pendidikan yang mendukung 

perkembangan anak. 

Kualifikasi akademik guru PAUD memiliki peran krusial dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang efektif bagi anak usia dini. Guru dengan latar belakang pendidikan yang memadai akan memiliki 

pemahaman mendalam dari segi hal mendidik anak-anak pada tahap tersebut. Kualifikasi ini memungkinkan 

guru untuk memahami tahap-tahap perkembangan anak usia dini, merancang program pembelajaran yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan, serta minat anak-anak, dan memberikan umpan balik yang sesuai. Selain 

itu, kualifikasi yang memadai memungkinkan guru untuk membangun hubungan baik dengan anak, 

memahami kebutuhan individual mereka, dan menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

karakter. Dengan demikian, peningkatan kualifikasi guru PAUD menjadi hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan agar dapat memberikan pengajaran yang baik dan memaksimalkan potensi anak-anak. Saat ini, 

fakta menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil guru PAUD yang memiliki kualifikasi sesuai standar yang 

ditetapkan, dan langkah-langkah perbaikan perlu segera diambil untuk memastikan bahwa layanan 

pendidikan anak usia dini diselenggarakan oleh SDM yang sesuai dengan kualifikasinya 

Kompetensi merupakan kemampuan individu dalam melaksanakan berbagai aktivitas kehidupan 

sehari-hari. Bagi guru TK atau PAUD, kompetensi menjadi tuntutan penting  yang akan menunjang aktivitas 

pekerjaannya di sekolah. Sasaran kompetensi tersebut didapat membantu pengembangan kapabilitas 

personal seorang guru. Selain daripada itu, kompetensi yang baik juga akan membantu siswa, orangtua siswa 

dan elemen pendidikan lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Secara khusus, 

kompetensi seorang guru terdiri atas empat aspek, yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesionalitas dan kompetensi sosial (Rinawati, 2017). Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melakukan pengajaran kepada siswa. Kemampuan tersebut dimulai dengan 

pengajaran seperti menyiapkan dan merancang bahan ajar hingga melakukan evaluasi terhadap 

pembelajaran (Kurniawati, 2013). Kompetensi kepribadian adalah kemampuan seorang guru dalam 

menciptakan konsep diri yang baik sehingga siswa dapat menjadikannya sebagai role model dalam 

berperilaku (Zola & Mudjiran, 2020). Adapun kompetensi profesionalisme merupakan penguasaan yang 

mendalam oleh guru terhadap materi pengajaran yang diberikan kepada siswa, baik secara struktur hingga 

metodologi keilmuan (Helmi, 2015). Selanjutnya, kompetensi sosial juga menjadi salah satu hal mendasar 

yang patut diperhatikan oleh guru. Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidikan untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa, tenaga kependidikan, orang tua/wali siswa, dan 

masyarakat sekitar (Amini et al., 2021). 

 Guru Pendidikan Anak Usia Dini dituntut memiliki kemampuan yang memadai agar mampu 

memberikan pendidikan yang menyeluruh dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014, guru PAUD diwajibkan menguasai 

empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Keempat aspek 

ini menjadi pedoman penting dalam penyelenggaraan pendidikan berkualitas bagi anak usia dini. 

 Namun, berbagai penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa masih banyak guru PAUD yang belum 

memenuhi standar kualifikasi akademik maupun kompetensi profesional sebagai tenaga pendidik (Utami, 

2021; Ningsih & Fahmi, 2022). Kondisi ini berdampak pada rendahnya mutu pembelajaran, kurang 

berkembangnya kreativitas anak, serta minimnya stimulasi terhadap aspek-aspek dasar perkembangan anak. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan guru PAUD di TK Al-Manar berdasarkan empat 

kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan 

kompetensi kepribadian, dan menganalisi faktor faktor penyebab ketidakcapaian kompetensi tersebut. 

 Hasil observasi awal di TK Al-Manar menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran masih bersifat 

monoton, dan guru belum mampu menerapkan pendekatan bermain secara efektif. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan profil kompetensi guru PAUD berdasarkan temuan observasi 

di TK Al-Manar. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. 

Studi kasus bertujuan untuk memahami makna di balik fenomena spesifik yang dialami oleh subjek penelitian 

secara intensif dan mendalam. Dalam penelitian ini, studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada satu 

kasus tertentu, yakni kondisi kompetensi guru PAUD yang meliputi kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Manar, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena terdapat 

fenomena yang sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian dilakukan pada hari Selasa, 30 September 2024, 

ketika proses belajar mengajar berlangsung sebagaimana biasanya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah seorang guru kelas dan kepala sekolah pada kelompok bermain/kelas 

PAUD di TK Al Manar yang menjadi fokus dalam pengamatan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku guru dalam proses pembelajaran dan dalam 

menerapkan kompetensinya. Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk mendalami informasi yang tidak 

tampak secara langsung dari observasi. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung berupa foto atau 

catatan tertulis selama kegiatan berlangsung. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis interaktif model Miles & 

Huberman, yang terdiri dari tiga tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen yang dilakukan pada hari 

Selasa, 30 September 2024 di TK Al-Manar, terdapat beberapa hasil kompetensi pedagogik guru saat 

menjalankan pembelajaran di kelas. Adapun hasil kompetensi pedagogik yang didapatkan sebagai berikut. 

Temuan Utama 

 Pembelajaran Tetap Monoton dan Kurang Variasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan telaah Pembelajaran di TK Al-Manar cenderung monoton karena guru 

kelas sering mengandalkan aktivitas yang sama setiap hari, terutama menggambar, tanpa variasi permainan 

edukatif. Hal ini bertentangan dengan prinsip PAUD yang menekankan belajar sambil bermain, dimana anak-

anak seharusnya terlibat dalam kegiatan interaktif dan menyenangkan untuk mengembangkan kreativitas 

dan keterampilan motorik. Kurangnya variasi membuat pembelajaran kurang menarik dan kurang efektif 

dalam merangsang perkembangan anak. 

(catatan observasi): 
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“Guru hanya memberikan kertas gambar dan menyuruh anak menggambar hampir sepanjang kegiatan 

utama. tidak ada permainan lain atau media pendukung yang di gunakan.”   

(Catatan lapangan, 30 September 2024) 

Dari temuan ini, Terlihat kalau guru cuma mengandalkan aktivitas menggambar yang berulang-ulang, 

yang nunjukin mereka belum paham betul prinsip dasar pembelajaran PAUD, yakni belajar sambil bermain. 

Seperti yang disebut Fakhruddin (2019), pembelajaran anak usia dini harus dirancang melalui aktivitas 

bermain yang membuat anak bisa eksplorasi, kreatif, dan mendapatkan  pengalaman nyata. Jika 

pembelajaran hanya menggambar saja tidak akan cukup untuk rangsang aspek kognitif, sosial-emosional, 

bahasa, dan motorik anak secara utuh. 

Selain itu, pembelajaran yang monoton ini juga nunjukin guru belum bisa membuat variasi kegiatan 

sesuai kurikulum PAUD. Waridah (2022) mengatakan bahwa variasi metode itu sangat penting untuk 

menjaga atensi anak usia dini yang mudah bosan. Minat anak sangat tergantung dari desain kegiatannya; jika 

pembelajaran tidak bervariasi dan tidak inovativ,  anak akan kehilangan fokus, seperti yang terlihat di 

observasi banyak anak yang malah main sendiri dan tidak  mau mendengarkan instruksi dari guru. 

Ini semua menandai kalau guru belum memiliki kemampuan pedagogik yang cukup membuat rancang 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Sesuai pendapat Millati (2021), kompetensi pedagogik itu 

meliputi kemampuan membuat rancang, menjalankan, dan evaluasi pembelajaran dengan cara kreatif. 

  

Kegiatan Pembukaan dan Penutup Ditangani Kepala Sekolah 

Sebagaimana diketahui bahwa Struktur pembelajaran yang ideal mencakup tahap pembukaan, inti, dan 

penutup untuk memastikan alur yang terorganisir. Di TK Al-Manar, tahap pembukaan dan penutup sering 

ditangani oleh kepala sekolah karena guru kelas belum mampu melakukannya dengan baik. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kepercayaan diri guru, kesulitan dalam mengkondisikan anak-anak, dan belum 

menguasai teknik untuk memfokuskan perhatian siswa. Akibatnya, guru kelas hanya fokus pada kegiatan inti, 

yang membatasi pengembangan kemampuan manajemen kelas mereka. 

 (wawancara kepala sekolah):  

“Kegiatan pembuka dan penutup saya yang lakukan. Gurunya belum bisa mulai dan tutup pembelajaran 

dengan baik. Kalau dia yang mulai, anak-anak nggak fokus.” 

Tahapan pembelajaran PAUD itu ada pembukaan, inti, dan penutup, yang seharusnya diselesaikan 

guru kelas sendiri. Tapi temuannya adalah bahwa kepala sekolah harus mengambil alih pembukaan dan 

penutup nunjukin guru tidak menguasai teknik membuat kondisikan anak. 

Sari dkk. (2020) mengatakan kegiatan pembukaan itu krusial banget karena fungsinya siapin mental 

anak dan bangun fokus. Kalau guru tidak bisa memulai pembelajaran dengan baik, anak jadi tidak siap dan 

kondisi kelas kacau. Tampaknya dari observasi, anak-anak tidak fokus dan guru bingung harus melakukan apa 

selanjutnya. 

Kegiatan penutup juga penting karena berkaitan dengan refleksi, internalisasi nilai, dan 

menenangkan emosi. Kalau guru tidak bisa nutup pembelajaran, anak kehilangan kesempatan buat rangkai 

makna dari kegiatan hari itu. 

Fenomena ini jelas nunjukin lemahnya kompetensi pedagogik guru, khususnya pada aspek organisasi 

pembelajaran. Kurniawati (2013) tegas mengatakan guru PAUD harus bisa melakukan kegiatan secara runtut 

dan sistematis. Kalau guru tidak menguasai tahap-tahap ini, proses belajar jadi tidak maksimal. 
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Guru Belum Bisa Menggunakan atau Buat Media Pembelajaran 

Salah satu kekurangan signifikan adalah ketidakmampuan guru dalam membuat atau menggunakan 

media pembelajaran yang menarik. Guru hanya mengandalkan bahan atau alat yang tersedia, tanpa 

menciptakan media edukatif seperti kartu gambar, kartu huruf, alat eksplorasi sensorik, atau alat peraga 

tematik. Kondisi ini membuat pembelajaran kurang interaktif dan kurang mampu menarik minat anak-anak, 

sehingga potensi belajar mereka tidak maksimal. 

 (wawancara guru): 

“Sebenarnya guru ini mampu buat media namun kurang menarik, maka dari itu guru kelas ini sangat 

mengharapkan ketika mahasiswa PPL/observasi untuk menghibahkan media di tk tersebut.” 

Media pembelajaran itu elemen kunci buat mendukung aktivitas bermain dan belajar anak. 

Fakhruddin (2019) mengatakan media edukatif bantu anak memahami konsep secara konkret, picu interaksi, 

dan kaya pengalaman belajar. 

Temuan bahwa guru tidak membuat media dan hanya megandalkan pensil sama kertas nunjukin 

kreativitasnya minim. Guru sendiri ngaku nggak bisa bikin media, padahal media nggak harus mahal benda 

sederhana kayak botol bekas, stik es krim, atau batu-batuan bisa diubah jadi alat belajar. 

Minimnya media ini juga menunjukan bahwa guru tidak memahami prinsip perkembangan anak usia 

dini yang butuh pengalaman multisensori. Anak memerlukan bahan yang bisa disentuh, dimainkan, disusun, 

dan dieksplorasi. Kalau cuma dikasih kertas dan pensil, stimulasi perkembangan jadi terbatas sekali. 

Hal ini juga menunjukan rendahnya kompetensi profesional guru, yang seharusnya menguasai 

materi, metode, dan alat pembelajaran. 

 

Perencanaan Pembelajaran Kurang Relevan (Copy-Paste dari Internet) 

Perencanaan pembelajaran, seperti modul ajar atau RPPH, sering kali tidak disusun secara mandiri oleh 

guru. Sebaliknya, guru cenderung menyalin contoh dari internet tanpa penyesuaian dengan kondisi siswa 

dan sekolah. Hal ini menyebabkan ketidaksesuaian antara rencana yang dibuat dengan kegiatan yang benar-

benar dilakukan di kelas, sehingga pembelajaran menjadi kurang relevan dan kurang efektif dalam mencapai 

tujuan pendidikan. 

(wawancara guru): 

“Biasanya saya cari contoh modul di internet, lalu saya salin buat dijadikan RPPH.” 

Penyusun modul terbuka itu bukan cuma menulis kegiatan; guru harus memahami tahapan 

perkembangan anak, pilih metode yang sesuai, dan masukan asesmen yang sesuai. Jika guru hanya menyalin 

modul dari internet tanpa adaptasi, modul itu tidak bisa jadi alat perencanaan yang efektif. 

Kurniawati (2013) mengatakan kemampuan rancang pembelajaran itu inti kompetensi pedagogik. 

Guru harus bisa menyesuaikan perencanaan dengan kondisi kelas, kemampuan anak, dan sarana yang ada. 

Modul hasil copy-paste tidak menunjukkan kemampuan analitis dan reflektif guru PAUD. 

Hal ini juga menujukan mengapa pembelajaran di kelas tidak sesuai modul yang guru buat. 

Ketidakcocokan rencana dengan eksekusi menunjukan guru belum memahami fungsi modul dalam 

pembelajaran. Ditambah lagi, tidak bisa merancang kegiatan bikin pembelajaran monoton makin parah, 

karena guru tidak merancang variasi kegiatan dengan matang. 
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Pengelolaan kelas yang belum optimal 

Guru mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku anak, di mana banyak anak yang tidak fokus, 

berjalan-jalan, atau tidak mengikuti instruksi. Guru terlihat pasif dan tidak menerapkan strategi pengelolaan 

kelas yang efektif, seperti pendekatan individual atau teknik motivasi. Kondisi ini mengganggu jalannya 

pembelajaran dan menunjukkan perlunya pelatihan lebih lanjut dalam manajemen kelas. 

(catatan observasi):   

“Saat guru memberikan instruksi, banyak anak tetap main dan tidak memperhatikan. Guru kelihatan pasif 

dan tidak melakukan strategi apa pun.” 

Guru tidak bisa menarik perhatian anak nunjukin lemahnya skill manajemen kelas. Lase (2022) tegas 

bilang guru perlu membangun komunikasi dua arah, empatik, dan dialogis biar anak merasa dihargai dan 

mau ikut kegiatan. 

Fakta anak-anak tidak fokus dan guru tidak menggunakan strategi kayak pendekatan individu, pujian, 

atau alih-alih kegiatan nunjukin lemahnya teknik mengelola perilaku. 

Tanpa manajemen kelas yang baik, pembelajaran PAUD jadi tidak efektif. Ini mendukung temuan 

bahwa pembukaan dan penutupan diambil alih kepala sekolah karena guru tidak bisa mengkondisikan anak. 

 

 Motivasi Guru Ikut Pelatihan Sangat Rendah 

Berdasarkan hasil wawancara Kepala sekolah telah berulang kali mendorong guru untuk mengikuti 

seminar atau workshop guna meningkatkan kompetensi, namun guru menolak dengan alasan usia dan malas. 

Sikap ini menghambat pengembangan kemampuan mengajar guru, sehingga kualitas pembelajaran tetap 

stagnan dan tidak mengalami peningkatan. 

 (wawancara kepala sekolah): 

“Sudah sering saya suruh ikut seminar, tapi guru ini nggak mau. Katanya malas, usianya sudah nggak muda 

lagi. Jadi kemampuan mengajarnya nggak berkembang.” 

Guru itu harus profesi yang membutuhkan pembaruan kompetensi terus-menerus. Tapi guru TK Al-

Manar menolak ikut seminar dan pelatihan dengan alasan usia dan malas. 

Mulyasa (2009) mengatakan guru profesional itu punya komitmen belajar seumur hidup. Sikap tolak 

untuk mengikuti pelatihan nunjukin motif internal buat berkembang yang rendah. Hal ini berdampak pada 

kualitas pembelajaran yang stagnan. 

Rahman (2022) juga mengatakan pelatihan sangat penting untuk bekali guru menghadapi tantangan 

pembelajaran terkini, terutama kebutuhan anak yang  semakin kompleks. Kalau guru tidak mau belajar, maka 

guru tersebut tidak bisa memperbaiki strategi terbuka, membuat media, atau mengelola kelas. 

 

Kondisi Sekolah hanya Satu Kelas dan Satu Guru 

TK Al-Manar hanya memiliki satu kelas dan satu guru, sehingga semua aspek pembelajaran tergantung 

sepenuhnya pada kemampuan satu orang tersebut. Jika guru tidak kompeten, maka kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan akan terpengaruh secara signifikan. Kondisi ini menunjukkan keterbatasan sumber daya 

manusia yang perlu diatasi melalui rekrutmen atau pelatihan tambahan. 

(wawancara kepala sekolah): 

“Di sini cuma satu guru kelas saja, jadi semuanya ditangani guru itu.” 
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Gambar 1. Foto dokumentasi wawancara dengan  

kepala sekolah dan guru kelas di TK Al-Manar 

 

Berdasarkan gambar 1 TK Al-Manar hanya memiliki satu guru kelas, jadi seluruh proses pembelajaran 

tergantung kemampuan satu orang itu. Kalau guru tidak kompeten, tidak ada rekan buat bagi praktik baik 

atau diskusi, jadi kualitas pembelajaran makin lambat berkembang. 

Nurrochmah & Sontani (2020) mengatakan lingkungan kerja yang minim dukungan bisa membuat 

motivasi dan kualitas kinerja guru semakin buruk. Ini tampak jelas di TK Al-Manar, di mana kepala sekolah 

harus langsung turun tangan menggantikan tugas guru kelas di beberapa saat. 

Secara keseluruhan temuan-temuan ini nunjukin kompetensi pedagogik guru PAUD di TK Al-Manar belum 

optimal karena: 

1) kurang paham prinsip pembelajaran PAUD. 

2) lemahnya kemampuan rancang dan kelola pembelajaran, 

3) minim kreativitas media, 

4) rendahnya motivasi ikut pelatihan, dan 

5) keterbatasan lingkungan sekolah 

Pengembangan profesional melalui pelatihan intensif, pendampingan kepala sekolah, dan supervisi 

rutin sangat dibutuhkan agar kompetensi guru naik dan pembelajaran PAUD bisa berjalan efektif sesuai 

standar yang ditetapkan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan pengumpulan dokumen di TK Al-Manar, ternyata 

kompetensi pedagogik para guru PAUD di sana belum sesuai dengan standar yang ada di Permendikbud 

Nomor 137 Tahun 2014. Cara mengajarnya masih terasa membosankan dan kurang menerapkan prinsip 

belajar sambil bermain, yang seharusnya jadi ciri utama pendidikan anak usia dini. Para guru kesulitan 

mengatur tahapan pembelajaran sendiri, jadi kegiatan pembuka dan penutup seringkali harus ditangani 

langsung oleh kepala sekolah. Mereka juga belum mahir membuat media terbuka atau menyusun modul 

sendiri, karena banyak modul yang dipakai hanya dengan kompresi dari internet. Kemampuan menguasai 

kelas juga masih kurang, terlihat dari anak-anak yang mudah teralihkan dan tidak ada cara yang bagus untuk 

mengelola perilaku mereka. Salah satu penyebabnya adalah motivasi guru yang rendah untuk ikut pelatihan 
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atau seminar, sehingga kemampuan mereka tidak berkembang. Ditambah lagi, sekolah ini hanya punya satu 

guru per kelas, yang membuat tantangan pengelolaan belajar jadi lebih berat. Secara umum, penelitian ini 

menunjukkan bahwa para guru di TK Al-Manar perlu ditingkatkan kompetensinya. Cara perbaikannya bisa 

dengan pelatihan rutin, bimbingan intensif dari kepala sekolah, dan pengawasan berkala agar mereka bisa 

merancang, menjalankan, dan menilai pembelajaran dengan lebih profesional. Dengan demikian, diharapkan 

kualitas belajar dan perkembangan anak usia dini di tempat itu bisa lebih baik. 
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